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Lampiran 1 

Skema Kerja 

Pemeriksaan Farmakognostik 
 
  

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Pemeriksaan Tetapan Fisis 

 

 

  

 

 

 

 

Sampel Markisa 
(batang, biji, daun, dan kulit buah) 

- dicuci dengan air mengalir 
- dipisahkan menjadi 

beberapa bagian 

Pemeriksaan 
Morfologi 

Pemeriksaan 
Anatomi 

Pemeriksaan 
Organoleptik 

Bentuk Fisik 

Hasil 

Pembahasan & Kesimpulan 

- tanaman yang 
masih segar 

Bau Rasa Warna 

- diiris melintang/membujur 
setipis mungkin 

- diletakkan diatas kaca 
preparat 

Kloralhidrat 

Fluoroglusin & HCl 

- dipanaskan dengan 
menggunakan api langsung 

- diamati dibawah mikroskop 

Amati dibawah mikroskop 

Pembahasan & Kesimpulan 

Sampel Markisa 
(batang, biji, daun, dan kulit buah) 

Serbuk 

- Dimasukkan kedalam oven simplisia 
dengan suhu 50ºC selama 1-2 hari 

- diblender 

P.Kadar Abu 
Sisa Pemijaran 

P.Kadar abu yg 
larut dlm air 

P.Kadar abu yg 
tdk larut dlm HCl 

Hasil 
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Skrining Fitokimia 

 

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Amati disinar UV 
(254 nm & 366 nm) 

Terpenoid 

- ditotolkan kelempeng KLT 
yang telah diaktifkan 
sebelumnya 

- dimasukkan kedalam chamber 
yang sudah dijenuhkan 

- dielusi 

Disemprotkan H2SO4 

Cahaya 
Tampak 

Sinar UV  
(254 nm) 

Sinar UV  
(366 nm) 

Serbuk Markisa 
(batang, biji, daun, dan kulit buah) 

Ekstrak 

- ditimbang sebanyak 2 g 
- dimasukkan kedalam wadah maserasi 
- ditambahkan pelarut heksan dan 

metanol sebanyak 250 ml 

Identifikasi 
Secara Kimia 

Analisi Profil 
KLT 

Analisis 
Florosens 

Alkaloid 

Saponin 

Glikosida 

Ekstrak 
Heksan 

Ekstrak 
Metanol 

Tanin 

Reagen 

FeCl3 NaOH 

Amati 

Hasil 

Pembahasan & 
Kesimpulan 
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Lampiran 2 
Hasil Pemeriksaan Farmakognostik 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Morfologi Tanaman Markisa (Passiflora ligularis 
Juss.) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Anatomi Tanaman Markisa (Passiflora ligularis Juss.) 

No Bagian Anatomi 
1 Batang 

- Melintang 
 
Terdiri dari rambut penutup, epidermis, 
parenkim korteks, berkas pengangkut, kristal 
kalsium oksalat, dan empulur. 

2 Biji 
- Melintang 

 
Terdiri dari berkas pengangkut, parenkim 
kortekas, dan sel minyak. 

3 Daun 
- Epidermis Atas 

 
- Epidermis Bawah 
 

 
Terdiri dari sel epidermis, celah stomata, sel 
penjaga dan sel tetangga. 
Terdiri dari sel epidermis, celah stomata, sel 
penjaga dan sel tetangga. 

4 Kulit Buah 
- Membujur 

 
Terdiri dari sel epidermis dan kristal kalsium 
oksalat. 

 
 
 
 
 
 

 

No Pengamatan 

1 
Tanaman ini merupakan tanaman budidaya yang tumbuh di daerah 
dataran tinggi antara 1300-1700 m diatas permukaan laut. 

2 
Akar : tunggang, serta memiliki akar samping yang menyerupai serabut 
dan lunak, warna coklat. 

3 
Batang : mempunyai batang kecil, langsing, dan panjang  serta 
merambat dengan bantuan sulur berbentuk pilin (spiral),  berwarna 
hijau. 

4 

Daun : daun tunggal tersebar, bangun daun bulat telur, memanjang, 
pertulangan daun menjari, serta ada daun penumpu (stipula) yang 
berukuran kecil. Pangkal daun berbentuk jantung bertaju tiga, 
permukaan daun licin, tepi daun bergigi tidak dalam dan runcing, 
berwarna hijau. 

5 
Bunga : bunganya besar dan berbentuk mangkok. Mempunyai mahkota 
bunga, berwarna ungu keputih-putihan. 

6 

Buah : bakal buah menumpang, buah buni, biji berarellus, berwarna 
kuning, kulit buah yang masih muda berwarna hijau, hijau keunguan, 
setelah masak berwarna kuning tua. Panjang buah 9 cm, tebal kulit 
buah 1 cm, dan ada tiga daun buah membentuk satu ruang.  
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Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Organoleptik Tanaman Markisa (Passiflora ligularis 
Juss.) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Sisa Pemijaran Tanaman Markisa 

(Passiflora ligularis Juss.) 

No Sampel Penimbangan 
(g) 

Hasil 
Rata-rata 

(g) (%) 

1 Batang 
2,0493 
2,0164 
2,0471 

0,1300 
0,1559 
0,2641 

6,34 
7,73 

12,90 
8,99 

2 Biji 
2,0340 
2,0420 
2,0521 

0,1926 
0,1032 
0,1545 

9,46 
5,05 
7,52 

7,34 

3 Daun 
2,0305 
2,0518 
2,0232 

0,1730 
0,1548 
0,1016 

8,52 
7,54 
5,02 

7,02 

4 Kulit Buah 
2,0214 
2,0367 
2,0446 

0,1475 
0,1193 
0,1171 

7,29 
5,85 
5,72 

6,28 

 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu yang Larut Dalam Air Tanaman Markisa 

(Passiflora ligularis Juss.) 

No Sampel Penimbangan 
(g) 

Hasil 
Rata-rata 

(g) (%) 

1 Batang 
2,0513 
2,0642 
2,0734 

0,0751 
0,0642 
0,0734 

3,66 
3,14 
3,55 

3,45 

2 Biji 
2,0284 
2,0321 
2,0740 

0,0312 
0,0246 
0,0357 

1,54 
1,21 
1,72 

1,49 

3 Daun 
2,0152 
2,0524 
2,0175 

0,0618 
0,0521 
0,0712 

3,07 
2,54 
3,53 

3,05 

4 Kulit Buah 
2,0316 
2,0251 
2,0643 

0,0861 
0,0742 
0,0754 

4,23 
3,66 
3,65 

3,85 

 
 
 
 
 
 
 
 

No Uji Batang Biji Daun Kulit Buah 

1 Warna Hijau Hitam Hijau 
Hijau 

Kekuningan 

2 Bau Tidak 
Berbau 

Tidak 
Berbau 

Khas Khas 

3 Rasa Sepat Pahit Pahit Pahit 
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Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu yang Tidak Larut Dalam Asam Tanaman 
Markisa (Passiflora ligularis Juss.) 

No Sampel Penimbangan 
(g) 

Hasil 
Rata-rata 

(g) (%) 

1 Batang 
2,0571 
2,0326 
2,0417 

0,0432 
0,0326 
0,0424 

2,10 
1,60 
2,08 

1,93 

2 Biji 
2,0438 
2,0626 
2,0273 

0,0217 
0,0223 
0,0254 

1,06 
1,08 
1,25 

1,13 

3 Daun 
2,0681 
2,0572 
2,0584 

0,0486 
0,0454 
0,0435 

2,35 
2,21 
2,11 

2,22 

4 Kulit Buah 
2,0730 
2,0643 
2,0821 

0,0463 
0,0395 
0,0387 

2,23 
1,91 
1,86 

2,00 
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Lampiran 3 
Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel 7. Data Penimbangan Bobot Sampel dan Ekstrak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perhitungan rendamen ekstrak 

Rendamen =
�	
��		���
��

�	
��	����	�	
�100% 

          =
�,����

��,����	
�100% 

                  = 2,08 
 
Tabel 8. Daftar Nilai Rf dan Warna Noda Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak 

Metanol Tanaman Markisa (Passiflora ligularis Juss.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Sampel 
Bobot 

Sampel (g) 
Ekstrak 

Metanol (g) 
Ekstrak 

Heksan (g) 
Rendamen 

(%b/b) 

1 Batang 
20,0471 0,4172  2,08 
20,0626  0,1574 0,78 

2 Biji 
20,0524 1,1195  5,58 
20,0740  9,0234 44,95 

3  Daun 
20,0493 2,5462  12,69 
20,0642  0,5772 2,87 

4 Kulit Buah 
20,0681 0,9354  4,66 
20,0367  0,0685 0,34 

No Sampel 
Nilai Rf Warna Noda 

A B C A B C 

1 Batang 

0,15 0,15 0,37 Hijau Kuning Coklat 

0,25 0,25 0,51 Kuning Ungu Ungu 
0,28 0,28 

 

Hijau Kuning 

 0,40 0,40 Hijau Kuning 

0,52 0,52 Biru Kuning 

2 Biji - - 

0,43 

- - 

Coklat 

0,52 Ungu 
0,57 Coklat 

3 Daun 

0,11 0,11 0,15 Kuning Kuning Ungu 
0,15 0,15 0,25 Hijau Kuning Coklat 

0,25 0,25 0,38 Kuning Ungu Coklat 

0,28 0,28 0,51 Hijau Kuning Ungu 
0,38 0,38 0,54 Hijau Kuning Coklat 

0,54 0,54 0,77 Biru Kuning Coklat 
4 Kulit Buah - - 0,52 - - Ungu 
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Tabel 9. Daftar Nilai Rf dan Warna Noda Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Heksan 
Tanaman Markisa (Passiflora ligularis Juss.) 

Keterangan : 
A = Penampak noda sinar UV 254 nm 
B = Penampak noda sinar UV 366 nm 
C = Penampak noda H2SO4 10 % 
Cairan Pengelusi n-Heksan : Etil Asetat ( 3 : 1 ) 
Ukuran Lempeng 3 x 8 cm 
Adsorben silika gel GF 254 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Sampel 
Nilai Rf Warna Noda 

A B C A B C 

1 Batang 

0,15 0,15 0,32 Hijau Hijau Coklat 

0,23 0,23 0,58 Kuning Kuning Hijau 

0,32 0,32 0,62 Hijau Hijau Coklat 

0,42 0,42 0,68 Kuning Kuning Ungu 

0,58 0,58 
 

Hijau Hijau 
 

0,74 0,74 Hijau Hijau 

2 Biji - 0,85 

0,08 

- Ungu 

Coklat 

0,62 Coklat 

0,69 Coklat 

0,74 Coklat 

0,85 Coklat 

3 Daun 

0,18 0,18 0,35 Hijau Hijau Coklat 

0,25 0,25 0,58 Kuning Kuning Hijau 

0,35 0,35 0,62 Hijau Hijau Coklat 

0,43 0,43 0,69 Kuning Kuning Ungu 

0,62 0,62 0,74 Hijau Hijau Coklat 

0,74 0,74  Hijau Hijau  

4 Kulit Buah 

0,17 0,25 0,30 Hijau Ungu Coklat 

0,25 0,77 0,58 Kuning Ungu Coklat 

 
0,80 0,66 

 
Ungu Ungu 

 0,72  Coklat 
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Tabel 10. Hasil Reaksi Identifikasi Komponen Kimia Tanaman Markisa (Passiflora 
ligularis Juss.) 

 
Keterangan : 
+ = Mengandung komponen kimia yang diuji 
- = Tidak mengandung komponen kimia yang diuji 

S
am

p
el

 

Uji Pereaksi 

Warna 

Kesimpulan 
Pustaka Hasil 

Percobaan 

B
at

an
g

 

 
Alkaloid 

HCl + Dragendorf 
HCl + Mayer 
HCl + Wagner 

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan  

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan 

+ 
+ 
+ 

Saponin Dikocok kuat 
Berbuih selama 

± 5 menit 
Berbuih selama 

± 5 menit 
+ 

Tanin FeCl3 1N Hitam Hitam + 

Steroid 
Kloroform + asetat 
anhidrat + H2SO4 P 

Biru Biru + 

Terpenoid CHCl3 + H2SO4 P Merah Coklat Hijau Tua - 
Glikosida CHCl3 + NH3 10 % Merah Jambu Hijau Tua - 

B
iji

 

 
Alkaloid 

HCl + Dragendorf 
HCl + Mayer 
HCl + Wagner 

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan  

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan 

+ 
+ 
+ 

Saponin Dikocok kuat 
Berbuih selama 

± 5 menit 
Tidak berbuih - 

Tanin FeCl3 1N Hitam Kuning - 

Steroid 
Kloroform + asetat 
anhidrat + H2SO4 P 

Biru Hijau Tua - 

Terpenoid CHCl3 + H2SO4 P Merah Coklat Merah Coklat + 
Glikosida CHCl3 + NH3 10 % Merah Jambu Merah Coklat - 

D
au

n
 

 
Alkaloid 

HCl + Dragendorf 
HCl + Mayer 
HCl + Wagner 

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan  

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan 

+ 
+ 
+ 

Saponin Dikocok kuat 
Berbuih selama 

± 5 menit 
Tidak berbuih - 

Tanin FeCl3 1N Hitam Hitam + 

Steroid 
Kloroform + asetat 
anhidrat + H2SO4 P 

Biru Biru + 

Terpenoid CHCl3 + H2SO4 P Merah Coklat Hijau Tua - 
Glikosida CHCl3 + NH3 10 % Merah Jambu Coklat - 

K
u

lit
 B

u
ah

 

 
Alkaloid 

HCl + Dragendorf 
HCl + Mayer 
HCl + Wagner 

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan  

Endapan merah 
Endapan kuning 
Endapan coklat 
kemerahan 

+ 
+ 
+ 

Saponin Dikocok kuat 
Berbuih selama 

± 5 menit 
Tidak berbuih - 

Tanin FeCl3 1N Hitam Hitam + 

Steroid 
Kloroform + asetat 
anhidrat + H2SO4 P 

Biru Hijau Tua - 

Terpenoid CHCl3 + H2SO4 P Merah Coklat Kuning Tua - 
Glikosida CHCl3 + NH3 10 % Merah Jambu Kuning - 
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Tabel 11. Hasil Analisis Florosens Tanaman Markisa (Passiflora ligularis Juss.) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Sampel Reagen Cahaya Tampak UV 254 nm UV 366 nm 

1 

Batang 

NaOH 
10 % 

Kuning 
Kehijauan 

Hijau Tua Hijau Tua 

Biji Coklat Muda Coklat 
Coklat 

Kehitaman 

Daun Hijau Hijau Tua Hijau Tua 

Kulit Buah 
Kuning 

Kehijauan 
Kuning Hijau Muda 

2 

Batang 

FeCl3 
5 % 

Hijau Muda Hitam Hitam 

Biji Coklat Coklat Hitam 

Daun Hijau Tua Hitam Hitam 

Kulit Buah Hijau Muda Hijau Hitam 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan :  

1. Daun

2. Buah 

3. Bunga

4. Batang

 

Gambar 3.Foto Morfologi T
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Lampiran 4 

Gambar 

Daun 

Buah  

Bunga 

Batang 

Morfologi Tanaman Markisa (Passiflora ligularis Juss.)Juss.)

1 
2 

4 

3 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :1. Daun

 2. Bunga

3. Batang

Gambar 4. Foto Bagian

 

1 

Daun  4. Buah  

unga 5. Biji  

atang 6. Kulit Buah 

1 

3 

5 

agian-Bagian Tanaman Markisa (Passiflora ligularis 

50 

2 

4 

6 

Passiflora ligularis Juss.) 



 

 

 

 

 
Keterangan :  Pembesaran 40 x 10 

1. Sel Epidermis

2. Celah Stomata

3. Sel Penjaga

4. Sel 

 

 

 

 

Gambar 5. Foto Irisan 
Markisa
Kloralhidrat

 

1 

Pembesaran 40 x 10  

Sel Epidermis 

Celah Stomata 

Sel Penjaga 

Sel Tetangga 

risan Membujur Epidermis Atas Daun Tanaman 
Markisa (Passiflora ligularis Juss.) Dalam Media 
Kloralhidrat 

51 

Membujur Epidermis Atas Daun Tanaman 
Dalam Media 

2 

1 

3 
4 



 

 

 

 

Keterangan :  Pembesaran 40 x 10 

1. Sel Epidermis

2. Celah 

3. Sel Penjaga

4. Sel Tetangga

 

 

Gambar 6. Foto Irisan 
Markisa

 

1 

Pembesaran 40 x 10  

Sel Epidermis 

Celah Stomata  

Sel Penjaga 

Sel Tetangga 

Irisan Membujur Epidermis Bawah Daun 
Markisa (Passiflora ligularis Juss.) Dalam Media Kloralhidrat

52 

Membujur Epidermis Bawah Daun Tanaman 
Dalam Media Kloralhidrat 

1 

2 

3 

4 



 

 

 

 
Keterangan :  Pembesaran 40 x 10 

1. Rambut penutup

2. Sel 

3. Parenkim Korteks

4. Berkas Pengangkut 

5. Kristal Ca Oksalat

6. Empulur

 

Gambar 7. Foto 
(Passiflora ligularis 
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Foto Irisan Melintang Batang Tanaman Markisa 
Passiflora ligularis Juss.) Dalam Media Kloralhidrat
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Melintang Batang Tanaman Markisa 
Dalam Media Kloralhidrat 
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Keterangan :  Pembesaran 40 x 10 

1. Rambut penutup

2. Sel 

3. Parenkim

4. Berkas Pengangkut

5. Empulur

 

Gambar 8. Foto 
(Passiflora ligularis 
dan HC
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Keterangan :  Pembesaran 40 x 10 

1. Sel Epidermis

2. Kristal Kalsium Oksalat

 

 

 

 

 

Gambar 9. Foto 
(Passiflora ligularis 
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Foto Irisan Membujur Kulit Buah Tanaman Markisa 
Passiflora ligularis Juss.) Dalam Media Kloralhidrat
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Membujur Kulit Buah Tanaman Markisa 
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Keterangan :  Pembesaran 40 x 10 

1. Berkas Pengangkut

2. Parenkim Korteks

3. Sel Minyak

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Foto 
ligularis 
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Foto Irisan Melintang Biji Tanaman Markisa (Passiflora 
ligularis Juss.) Dalam Media Kloralhidrat 
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Keterangan :

a 

b 

c 

d 
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Ukuran l

Adsorben silika gel GF 254
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Keterangan : 

= Daun 

= Batang 

=  Kulit Buah 

= Biji 

Cairan pengelusi n-heksan : etil asetat = 3 : 1 

Ukuran lempeng 3 x 8 cm 

Adsorben silika gel GF 254 

Ekstrak Metanol 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

(UV 254 nm) (UV 366 nm) (H2SO410%) 

Ekstrak Heksan 

  

(UV 254 nm) (UV 366 nm) (H2SO410%) 

Gambar 11. Profil Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak 
Markisa (Passiflora ligularis Juss.) 
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Uji Terpenoid
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Gambar 12. Foto Hasil Identifikasi Komponen Kimia Tanaman Markisa (
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Keterangan: 

1 Batang 

2 Biji 

3 Daun 

4 Kulit Buah 

Passiflora ligularis Juss.) 
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Keterangan : 

A = Cahaya Tampak

B =  Paparan UV 254 nm

C = Paparan UV 366 nm

Gambar 13. Foto Hasil Analisis Florosens Tanaman Markisa (
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asil Analisis Florosens Tanaman Markisa (Passiflora ligularis 
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